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ABSTRAK 

 
        Adanya suatu trend yang menunjukan bagaimana wisatawan memiliki minat pada suatu 
tempat untuk berwisata. Yang mana bukan saja menyuguhkan pemandangan indah dari 
potensi alamnya, akan tetapi cenderung lebih pada adanya saling interaksi yang disajikan 
dalam masayarakat yakni melalui desa wisata. Didalam desa wisata dilakukan adanya 
pemberdayaan masayarakat atau Community empowerment , dengan tujuan penelitian 
mengetahui bagimana kondisi eksisting dari suatu desa wisata, kemudian bagaimana dengan 
pemberdayaan yang dilakukan serta mengetahui apa saja tentang faktor yng menjadi 
pendukung dan penghambat dari pemberdayaan. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan deskritif, fokus Penelitian pada bentuk-bentuk dari dilakukanya 
pemberdayaan masayarakat yang mana menggunakan suatu konsep prinsip 
pemberdayaan,yakni memuat 
adanya,Pemungkinan,Penguatan,Perlindungan,Penyokongan,Pemeliharaan,Pengawasan, yang 
mana hal ini diterapkan dalam program pemberdayaan masyarakat didesa wisata Tegal 
Loegood, Sleman,Yogyakarta.Hasil dari analisa dan interpretasi data penelitian yang 
menunjukan masyarakat yang telah memiliki kesadaran akan potensi desa dan pentingnya 
pariwisata menjadikanya sebagai motor penggerak pariwisata didesa wisata Tegal 
Loegood,pengawasan yang masih berupa kunjungan tidak adanya evaluasi terhadap program 
secara berkala, adanya faktor pendukung dan penghambat didalam pemberdayaan ini yakni 
mampu menjadikan sebagai fasilitas dalam hal belum mampunya masayarakat untuk 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki, pemahaman masyarakat yang masih rendah 
serta prosedur penyaluran bantuan dari Bumdes yang kurang di pahami. 
 
Kata kunci:Trend Wisata, Desa wisata, Pemberdayaan,Masyarakat,Evaluasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

ABSTRACT 
 
       There is a trend that shows how tourists have an interest in a place to travel. Which not 
only presents a beautiful view of its natural potential, but tends to be more of a mutual 
interaction that is presented in the community, namely through tourist villages. In a tourist 
village, community empowerment is carried out, with the aim of research knowing how the 
existing conditions of a tourist village are, then what about the empowerment that is carried 
out and knowing what factors are the supporters and obstacles of empowerment. This study 
uses a qualitative method with a descriptive approach, the focus of research is on forms of 
community empowerment which uses a concept of empowerment principles, which contains 
the existence, enabling, strengthening, protection, support, maintenance, supervision, which 
is applied in community empowerment programs. in the tourist village of Tegal Loegood, 
Sleman, Yogyakarta. The results of the analysis and interpretation of research data show that 
people who already have awareness of the potential of the village and the importance of 
tourism make it a driving force for tourism in the tourist village of Tegal Loegood, 
monitoring which is still in the form of visits there is no evaluation of the program regularly 
Periodically, there are supporting and inhibiting factors in this empowerment, namely being 
able to make it a facility in the event that the community is not able to develop their abilities, 
the community's understanding is still low and the procedures for distributing assistance from 
the Kura Bumdes. ng understood. 
 
Keywords: Tourism Trend, Tourism Village, Empowerment, Community, Evaluation. 
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